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ABSTRACT

This research aims to analyse and review the regulation and impacts of
Standard Contractual Clauses (SCCs) as part of the Appropriate Safeguard in
terms of Legal Protection of Personal Data in Cross-Border Data Transfers in
Indonesia, the People's Republic of China (PRC), and the European Union, as well
as the best practices of the implementation of regulations regarding Standard
Contractual Clauses (SCCs) as part of the Appropriate Safeguard, can be improved
in efforts to protect personal data in cross-border data transfers in Indonesia.

This research is a normative juridical legal research using the statute
approach method through 2 (two) stages, namely library research and field
research. The data analysis method used in this research is qualitative data analysis
method and comparative analysis method which is presented descriptively
analytically, and the method of drawing conclusions is done by deduction.

This research has several conclusions: First, Indonesia itself does not yet
have a legal framework related to Standard Contractual Clauses (SCCs), but
ASEAN already has a guide in the form of ASEAN Model Contractual Clauses
(MCCs) that can be applied by ASEAN member countries, Indonesia will create its
legal framework related to SCCs through the PP implementing the Personal Data
Protection Law which is currently still being drafted by comparing SCCs models
that have been applied by other countries previously and have impacts for personal
data protection in cross-border personal data transfers, namely ASEAN MCCs,
PRC PIPL Standard Contracts, and EU SCCs which the author compares through
9 (nine) indicators. Secondly, the 9 (nine) indicators can help lawmakers in
Indonesia to determine which SCCs model is applicable and in accordance with the
principles contained in the Personal Data Protection Law. In addition, best
practices are also reviewed from the application of the law and the theory of legal
objectives.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengaji pengaturan dan
dampak Standard Contractual Clauses (SCCs) sebagai bagian dari Appropriate
Safeguard ditinjau dari Pelindungan Hukum Data Pribadi dalam Transfer Data
Lintas Batas di Indonesia, Association of Southeast Asian Nations (ASEAN),
Republik Rakyat Tiongkok (RRT), dan Uni Eropa, serta praktik terbaik dari
penerapan regulasi mengenai Standard Contractual Clauses (SCCs) sebagai bagian
dari Appropriate Safeguard dapat ditingkatkan pada upaya pelindungan data
pribadi dalam transfer data lintas batas di Indonesia.

Penelitian ini ialah penelitian hukum yuridis normatif dengan
mepergunakan metode pendekatan perundang-undangan (statute approach) melalui
2 (dua) tahap yakni penelitian kepustakaan serta penelitian lapangan. Metode
analisis data yang dipergunakan pada penelitian ini ialah metode analisis data
kualitatif dan metode analisis komparatif yang disampaikan secara deskriptif
analitis, serta metode penarikan kesimpulan dijalankan dengan metode deduksi.

Penelitian ini mempunyai kesimpulan: Pertama, Indonesia sendiri belum
memiliki kerangka hukum terkait dengan Standard Contractual Clauses (SCCs),
namun ASEAN telah memiliki guide berupa ASEAN Model Contractual Clauses
(MCCs) yang dapat diterapkan oleh negara anggota ASEAN, Indonesia akan
membuat kerangka hukumnya sendiri terkait dengan SCCs melalui PP pelaksana
UU Pelindungan Data Pribadi yang sekarang ini masih dirancang dengan
membandingkan model SCCs yang telah diterapkan oleh negara lain sebelumnya
dan telah berdampak terhadap pelindungan data pribadi pada transfer data pribadi
lintas batas yaitu ASEAN MCCs, Kontrak Standar PIPL RRT, dan SCCs Uni Eropa
yang penulis bandingkan melalui 9 (sembilan) indikator. Kedua, melalui 9
(sembilan) indikator tersebut dapat membantu pembentuk undang-undang di
Indonesia untuk menentukan manakah model SCCs yang dapat diterapkan dan
sesuai dengan asas-asas yang termuat dalam UU Pelindungan Data Pribadi. Selain
itu, praktik terbaik juga ditinjau dari penerapan hukumnya dan teori tujuan
hukumnya.

Kata Kunci: perbandingan hukum, pelindungan data pribadi, transfer data lintas
batas, dan Standard Contractual Clauses (SCCs).
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